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perang dalam Islam bukanlah suatu ekspresi liar yang bertujuan merendahkan orang lain.
Namun perang dalam Islam adalah peperangan dengan bimbingan Ilahi bukan untuk menindas
yang lemah dan menampilkan superioritas. Perjalanan kehidupan Rasulullah shallallahu ‘alaihi

wa aalihi wa sallam adalah bukti yang nyata atas praktik tersebut. Beliau mempraktikkan
aturan-aturan perang dalam Islam tanpa berlebihan juga tidak menyepelekan. Apa yang beliau

praktikkan dalam peperangan menunjukkan ketinggian dan kemuliaan akhlak secara umum.
.Kasih sayang yang begitu khas, hingga menyentuh semua sisi kehidupan

Demikian juga dalam perang, praktik akhlak yang mulia dalam kondisi ini bukanlah
pengecualian. Sehingga amat dikenal peperangan dalam Islam itu adalah praktik akhlak yang

.sempurna

Ketika membaca beberapa peperangan Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa
sallam, baik perang yang langsung beliau pimpin atau beliau mengamanahi seorang sahabat
untuk memimpinnya, jelaslah ketinggian metode perang nabawi ini. Perang ini menunjukkan

.kedalaman iman

Menjaga Darah

Umumnya pasukan yang menang atau lebih superior, mereka menolak untuk diajak
memberhentikan peperangan. Karena mereka memiliki kesempatan untuk mengalahkan

musuh, lalu menguasai daerah mereka. Dan kita lihat, negara atau kaum yang lemah biasanya
mereka mengajukan perjanjian damai. Bagi mereka yang kuat, ekspansi pun akan terus
.berlanjut. Bukan saja nyawa yang hilang, akan tetapi malapetaka penjajahan dilakukan

.Kondisi demikian tidak pernah terjadi sekalipun di zaman Rasulullah

Rasulullah tidak pernah menjadikan perang sebagai solusi utama. Hal itu beliau tempuh
sebagai alternatif terakhir karena untuk membela diri atau karena orang-orang yang

memerangi beliau tidak mengetahui tentang Islam. Jika mereka tahu akan Islam, niscaya
mereka akan memeluk Islam bahkan membelanya. Karena itu, Rasulullah dalam peperanganya
berkeinginan kuat untuk tidak menumpahkan darah musuhnya. Dan beliau mempersiapkan hal



itu dengan sebaik-baiknya. Sekiranya orang-orang yang tidak mengenal Islam itu mempelajari
Islam sebelum mereka mengambil sikap, niscaya mereka tahu bahwa syariat Islam adalah

.syariat yang penuh kasih sayang

.Orang yang memeluk Islam saat perang berkecamuk, maka ia tidak boleh dibunuh

Di antara ajaran Islam yang menunjukkan betapa Islam tidak ingin menumpahkan darah adalah
ketika ada seseorang dari pihak musuh yang memeluk Islam saat perang tengah berkecamuk,

maka ia tidak boleh dibunuh. Walaupun keislamannya itu meragukan

Rasulullah Menerima Ajakan Perdamaian

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa sallam tidak mensyaratkan musuh memeluk Islam,
baru perang dihentikan. Beliau menempuh cara apapun agar peperangan segera berhenti dan
darah musuh tidak tertumpah. Walaupun perdamaian diajukan musuh tatkala mereka benar-

.benar lemah dan terdesak. Contohnya seperti dalam perang Khaibar dan Bani Musthaliq


